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PENERAPAN DATA MINING UNTUK KLASIFIKASI
PENYAKIT MIGRAIN BERDASARKAN GEJALA
KLINIS MENGGUNAKAN ALGORITMA
K-NEAREST NEIGHBOR (KNN)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teknik data mining dalam
proses Klasifikasi jenis migrain berdasarkan gejala klinis menggunakan algoritma
K-Nearest Neighbor (KNN) yang diimplementasikan ke dalam sistem berbasis
web. Migrain merupakan salah satu gangguan neurologis yang memiliki variasi
gejala klinis yang beragam, sehingga diperlukan pendekatan berbasis data yang
dapat membantu dalam melakukan klasifikasi jenis migrain berdasarkan pola
gejala yang dialami. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
platform Kaggle dengan jumlah 307 data yang terdiri dari dua kelas, yaitu
Migraine Without Aura dan Typical Aura With Migraine. Proses klasifikasi
menggunakan delapan atribut, yaitu Duration, Frequency, Location, Character,
Intensity, Nausea, Phonophobia, dan Visual, sedangkan Type digunakan sebagai
label kelas. Tahapan pengolahan data dilakukan dengan normalisasi menggunakan
metode Min-Max Scaling, kemudian dilanjutkan dengan proses Kklasifikasi
menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dengan perhitungan
Euclidean Distance dan nilai K=5. Algoritma KNN tersebut diimplementasikan ke
dalam sistem berbasis web sehingga pengguna dapat memasukkan data gejala
klinis dan memperoleh hasil klasifikasi jenis migrain. Berdasarkan hasil evaluasi
model, diperoleh nilai accuracy sebesar 78,95%, precision sebesar 84,85%,
recall sebesar 90,32%, dan F-Measure sebesar 87,50%. Selain itu, hasil
pengujian Black Box Testing menunjukkan bahwa fungsi-fungsi utama pada
sistem dapat berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Dengan demikian,
algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dapat diterapkan dalam sistem berbasis
web untuk melakukan klasifikasi dua jenis migrain berdasarkan gejala klinis.
Hasil Kklasifikasi yang diberikan oleh sistem merupakan hasil prediksi dan tidak
digunakan sebagai pengganti diagnosis medis oleh tenaga kesehatan.

Kata kunci: Data Mining, K-Nearest Neighbor, Klasifikasi, Migrain, Sistem
Berbasis Web.



PENERAPAN DATA MINING UNTUK KLASIFIKASI
PENYAKIT MIGRAIN BERDASARKAN GEJALA
KLINIS MENGGUNAKAN ALGORITMA
K-NEAREST NEIGHBOR (KNN)

ABSTRACT

This study aims to apply data mining techniques to classify migraine types
based on clinical symptoms using the K-Nearest Neighbor (KNN) algorithm
implemented in a web-based system. Migraine is a neurological disorder
characterized by various clinical symptoms; therefore, a data-driven approach is
needed to assist in classifying migraine types based on symptom patterns. The
data used in this study were obtained from the Kaggle platform, consisting of 307
records divided into two classes: Migraine Without Aura and Typical Aura With
Migraine. The classification process uses eight attributes, namely Duration,
Frequency, Location, Character, Intensity, Nausea, Phonophobia, and Visual,
while Type is used as the class label. The data processing stage begins with data
normalization using the Min-Max Scaling method, followed by the classification
process using the K-Nearest Neighbor (KNN) algorithm with Euclidean Distance
and K=5. The KNN algorithm was implemented in a web-based system that
allows users to enter clinical symptom data and obtain migraine classification
results. Based on the model evaluation results, the system achieved an accuracy of
78.95%, precision of 84.85%, recall of 90.32%, and F-Measure of 87.50%.
Furthermore, the results of Black Box Testing showed that the main functions of
the system operated as expected. Therefore, the K-Nearest Neighbor (KNN)
algorithm can be implemented in a web-based system to classify two types of
migraine based on clinical symptoms. The classification results provided by the
system are predictions and are not intended to replace medical diagnoses made
by healthcare professionals.

Keywords: Data Mining, K-Nearest Neighbor, Classification, Migraine, Web-
Based System.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Migrain adalah kondisi sakit kepala berulang yang ditandai oleh rasa nyeri
berdenyut pada satu sisi kepala, yang dapat memburuk dengan aktivitas fisik dan
sering disertai mual, muntah, serta kepekaan terhadap cahaya maupun (Farizy,
Graharti, et al.,, 2021). Migrain kronis merupakan keadaan ketika seseorang
mengalami sakit kepala migrain lebih dari tiga bulan, dengan frekuensi lebih dari
15 hari setiap bulan, sehingga mengganggu kemampuan seseorang dalam
beraktivitas normal dan dapat menurunkan kualitas hidup secara signifikan
apabila tidak ditangani secara tepat (Fathna et al., 2024). Berdasarkan data dari
Organisasi Kesehatan Dunia World Health Organization (WHO), Prevalensi
migrain pada tahun 2015 berada pada kisaran 2,6% hingga 21,7%. Data yang
disampaikan oleh WHO (2016) menunjukkan bahwa lebih dari 30% kasus
migrain terjadi secara global pada kelompok usia 18 hingga 65 tahun. Jika
dibandingkan dengan pria, wanita memiliki risiko dua kali lebih tinggi untuk
mengalami migrain, disebabkan oleh faktor hormonal yang kompleks yang
berperan dalam kondisi fisiologis wanita. Dengan jumlah penderita yang sangat
besar, migrain menempati posisi sebagai salah satu penyakit neurologis dengan
beban kesehatan tertinggi di dunia. Kini, jutaan pasien migrain di berbagai negara
menjalani terapi preventif maupun pengobatan akut untuk mengendalikan

gejalanya. Angka kejadian migrain diperkirakan meningkat sekitar 8% tiap tahun



(Agita & Fitriyani, 2023). Mereka mengalami gangguan migrain yang

memerlukan perhatian Khusus dari dokter untuk



mencegah gejala yang semakin parah serta memastikan kualitas hidup tetap
optimal (Yuichi & Susetyo, 2025). Dalam kasus spesifikasi penyakit migrain,
hasil yang baik dapat berupa stabilisasi gejala atau respons positif terhadap terapi
migrain yang diberikan. Untuk memprediksi kemungkinan spesifikasi tersebut,
data klinis seperti riwayat medis pasien, usia, hasil pemeriksaan penunjang, dan
respons terhadap pengobatan menjadi faktor yang sangat penting (Jordhi &
Wartono, 2024). Namun, dalam menentukan spesifikasi kondisi pasien migrain,
variasi gejala yang dialami penderita menjadi salah satu tantangan utama dalam
pengelolaan penyakit ini. Hal tersebut menyebabkan proses diagnosis spesifikasi
pasien migrain menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, pengembangan metode
klasifikasi yang lebih akurat dalam mendiagnosis spesifikasi pasien migrain
menjadi penting agar dapat mempercepat serta meningkatkan ketepatan
pengambilan keputusan medis. Selain itu, penerapan teknologi berbasis data juga
perlu ditingkatkan untuk mendukung proses diagnosis yang lebih efektif (Zahra et

al., 2024).

Penelitian sebelumnya yang membahas mengenai penyakit migrain telah
dilakukan oleh (Agita & Fitriyani, 2023), dengan menggunakan metode
Multilayer Perceptron dan K-Nearest Neighbor, Penelitian ini unggul karena
membandingkan Multilayer Perceptron dan K-Nearest Neighbor sehingga
memberikan gambaran performa, menggunakan dataset publik dari Kaggle
dengan 24 atribut yang memungkinkan analisis gejala lengkap, serta MLP
mencapai akurasi 91% yang menunjukkan potensi tinggi. Namun penelitian
terbatas oleh kurangnya detail pemilihan hyperparameter, tidak dijelaskannya

karakteristik dan keseimbangan kelas dataset, minimnya informasi preprocessing



dan metode validasi, fokus hanya pada akurasi tanpa metrik lain, ukuran sampel
relatif kecil, dan kurangnya analisis interpretabilitas serta efisiensi komputasi,
yang perlu ditangani dalam penelitian lanjutan untuk hasil andal. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh (Yuichi & Susetyo, 2025) Penelitian ini memiliki
kelebihan karena menerapkan algoritma Naive Bayes yang sederhana tetapi
efektif, mampu memberikan akurasi tinggi pada data pelatihan maupun pengujian,
serta memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung proses diagnosis
migrain agar lebih akurat dan efisien di bidang medis. Meskipun demikian,
penelitian ini juga memiliki keterbatasan karena tidak memaparkan secara rinci
karakteristik dataset, tahapan preprocessing, serta asumsi independensi fitur pada
Naive Bayes yang kemungkinan tidak sepenuhnya terpenuhi dan dapat
memengaruhi validitas hasil Klasifikasi. Dan penelitian terakhir dilakukan oleh
(Majid & Saputra, 2025). Penelitian ini memiliki keunggulan karena menerapkan
SVM dengan tahapan preprocessing yang komprehensif, mencakup penanganan
nilai hilang, penghapusan outlier, normalisasi, serta penyeimbangan data
menggunakan SMOTE sehingga kualitas data menjadi lebih baik. Optimasi
melalui GridSearchCV dan evaluasi pada tiga skema pembagian data membuat
hasil yang diperoleh lebih reliabel. Namun, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan karena tidak menguraikan karakteristik dataset secara mendalam dan
belum menguji kemampuan generalisasi model pada data eksternal. Selain itu,
penelitian ini juga belum melakukan perbandingan SVM dengan algoritma lain
yang mungkin mampu memberikan performa lebih baik dan lebih stabil dalam
menangani pola migrain yang kompleks. Berbeda dari penelitian sebelumnya,

penelitian ini berfokus pada spesifikasi penyakit migrain berdasarkan data klinis



dengan memanfaatkan algoritma K-Nearest Neighbor, sehingga dapat mendukung
proses identifikasi jenis migrain secara lebih akurat serta meminimalkan
kemungkinan kesalahan Klasifikasi yang sering terjadi pada diagnosis Klinis

konvensional.

Oleh karena itu, solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah penggunaan metode Data Mining dengan algoritma
K-Nearest Neighbor. Data Mining yang juga dikenal sebagai pattern recognition
merupakan algoritma yang digunakan dalam pengolahan data untuk menemukan
pola tersembunyi dari data yang dianalisis (Annisa et al., 2022). Salah satu teknik
penting dalam data mining adalah klasifikasi, yakni proses menempatkan objek
yang memiliki karakteristik serupa ke dalam beberapa kelas yang telah ditentukan
(Rizal et al., 2023). Namun, diperlukan pengklasifikasi yang sesuai dengan jenis
dataset agar hasil klasifikasi yang diperoleh dapat optimal (Baharuddin &
Tjahyanto, 2022). Dengan demikian, teknik klasifikasi pada data mining
diperlukan untuk memecahkan permasalahan tersebut (Romli & Zy, 2020).
Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) adalah algoritma klasifikasi yang bekerja
dengan menentukan kelas suatu data baru berdasarkan kedekatannya dengan
beberapa tetangga terdekat dalam ruang fitur (Cholil, 2021). KNN melakukan
klasifikasi dengan menghitung jarak antara data baru dan data latih, lalu memilih
sejumlah k tetangga terdekat untuk menetapkan kelas mayoritas yang menjadi
hasil prediksinya (Jatika et al., 2023). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
menerapkan metode KNN, penelitian tersebut telah dilakukan oleh (Afriliansyah
et al., 2023) menguji metode ANN, KNN, Naive Bayes, SVM DAN Decision Tree

dalam menentukan kelulusan mahasiswa melalui tahapan KDD, optimasi



SMOTENN, serta pembagian data 80% untuk training dan 20% untuk testing.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa KNN memperoleh akurasi tertinggi sebesar
96,95%, sehingga menjadi metode yang paling unggul dibandingkan algoritma
lain. Keunggulan KNN berasal dari kemampuannya menangani pola data yang
kompleks secara sederhana tetapi tetap efektif, serta konsistensinya dalam
menghasilkan prediksi yang akurat. Prediksi tersebut juga mengungkap bahwa
keterlambatan kelulusan dipengaruhi oleh IPK, sehingga diperlukan perhatian
lebih untuk meningkatkan performa akademik mahasiswa. Penelitian selanjutnya
di lakukan oleh (Muzakir et al., 2023). membandingkan algoritma Naive Bayes
dengan K-Nearest Neighbor (KNN) dalam deteksi kanker prostat, hasil
menunjukkan bahwa KNN memiliki kinerja yang lebih baik. Algoritma KNN
mencapai akurasi 90% dan presisi 93%, lebih tinggi dibandingkan Naive Bayes
yang memperoleh akurasi 80% dan presisi 71,5%. Pada metrik recall, Naive Bayes
mendapatkan nilai 88%, sedangkan KNN mencapai 87,5%. Secara keseluruhan,
KNN terbukti lebih efektif dan konsisten dalam melakukan klasifikasi kanker
prostat, sementara Naive Bayes tetap memberikan hasil yang cukup baik dengan
nilai evaluasi di atas 70%. Dan yang terakhir dilakukan oleh (Setiawan &
Triayudi, 2022) mengenai penentuan status gizi balita, metode Naive Bayes dan
K-Nearest Neighbor (KNN) digunakan untuk mempercepat proses Klasifikasi
yang sebelumnya dilakukan secara manual menggunakan Antroperti. Naive Bayes
memiliki keunggulan karena mampu memberikan akurasi tinggi meskipun jumlah
data latih sedikit, sedangkan KNN lebih baik dalam menangani data yang
mengandung noise. Dari 412 data gizi balita yang digunakan, Naive Bayes

menghasilkan akurasi 80,60%, sementara KNN memperoleh akurasi lebih tinggi



yaitu 91,79%, sehingga menunjukkan bahwa KNN lebih efektif dalam melakukan

klasifikasi status gizi balita.

Dengan menerapkan data mining menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbor, penelitian ini diharapkan dapat melakukan klasifikasi penyakit migrain
berdasarkan data klinis yang tersedia, sehingga hasil yang diperoleh mampu
memberikan panduan yang lebih akurat dalam penanganan pasien serta

meningkatkan peluang tercapainya kesembuhan yang optimal.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode Data Mining dengan algoritma K-Nearest
Neighbor untuk melakukan klasifikasi penyakit migrain berdasarkan data

klinis?

2. Bagaimana mengembangkan dan membuat sistem berbasis web yang
menggunakan algoritma KNN untuk melakukan klasifikasi jenis migrain

berdasarkan gejala klinis?

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Penelitian ini difokuskan pada analisis data klinis penyakit migrain yang
diambil dari platform Kaggle, yang dapat diakses melalui tautan:
https://www.kaggle.com/datasets/gzdekzlkaya/migraine-symptom-dataset-
for-classification.

2. Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini K-Nearest Neighbor

untuk melakukan klasifikasi penyakit migrain.

3. Penelitian ini menerapkan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) pada
sebuah sistem berbasis web untuk melakukan klasifikasi jenis migrain

berdasarkan gejala klinis yang diberikan oleh pengguna.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menerapkan metode Data Mining dengan algoritma K-Nearest Neighbor
untuk melakukan klasifikasi penyakit migrain berdasarkan data klinis.

2. Mengembangkan dan membuat sistem berbasis web yang menggunakan
algoritma K-Nearest Neighbor untuk melakukan klasifikasi jenis migrain

berdasarkan gejala klinis.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dari tujuan tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Implementasi metode Data Mining menggunakan algoritma K-Nearest

Neighbor melalui aplikasi berbasis web diharapkan mampu memberikan



kemudahan dalam mengklasifikasikan jenis migrain berdasarkan gejala
Klinis yang dimasukkan oleh pengguna.

Menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian
terkait penerapan metode Data Mining dengan algoritma K-Nearest

Neighbor, khususnya dalam bidang kesehata
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Data Mining

Data mining merupakan rangkaian langkah yang dipakai untuk mengambil
nilai tambahan dari informasi sebelumnya tidak dikenal secara manual pada suatu
baris data. Sejak tahun 1990-an, data mining mulai hadir sebagai metode yang
akurat untuk mengumpulkan pola dan data dimanfaatkan untuk menentukan
hubungan antar dara dan mengelompokkan objek ke dalam satu atau lebih cluster
sehingga objek tersebut mempunyai kesamaan tinggi satu sama lain. Secara
ringkas, data mining merupakan rangkaian langkah bertujuan untuk menemukan
pola-pola yang menarik atau penting dari himpunan data sangat besar yang tidak
mampu dikenali secara manual data mining juga disebut sebagai istilah penemuan
pengetahuan pada database besar bernama (KDD) (Supoyo & Prasetyaningrum,

2022).

Aktivitas memperoleh data serta informasi dari basis data berukuran besar
dan tak terbatas disebut data mining (Dodi Nofri Yoliad, 2023). Data mining
merupakan proses menggali serta menemukan informasi penting dan pengetahuan
terkait dari berbagai basis data besar memakai matematika, statistik, kecerdasan
buatan, serta pembelajaran mesin (Naldy & Andri, 2021). Deskripsi, perkiraan,
peramalan, klasifikasi, pengelompokan, dan hubungan adalah berbagai jenis data

mining.

10
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2.1.1. Pengelompokkan Data Mining

Menurut jenis tugas yang dapat dilakukan, data mining dapat

diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori (Zahra et al., 2024), yaitu:

a)

b)

d)

Deskripsi

Para peneliti dan analis umumnya berupaya menemukan metode untuk
menjelaskan pola serta kecenderungan tersembunyi di dalam data yang
diperoleh.

Estimasi

Estimasi memiliki kemiripan dengan Klasifikasi, namun variabel target
pada estimasi berbentuk numerik bukan kategori. Model dibuat dengan
memakai data lengkap yang menunjukkan nilai variabel target sebagai
nilai perkiraan. Selanjutnya, nilai variabel prediksi dimanfaatkan untuk
memperkirakan nilai variabel target pada analisis berikutnya.

Prediksi

Prediksi hampir sama dengan Klasifikasi, namun prediksi menilai hasil
yang akan muncul di masa mendatang. Beberapa metode atau teknik
dalam klasifikasi dan estimasi dapat diterapkan untuk prediksi apabila
kondisinya sesuai.

Klasifikasi

Dalam klasifikasi, variabel tujuan berupa kategori. Misalnya, status
penyembuhan dapat dibagi menjadi tiga kelompok: sembuh total, sembuh
sebagian, dan tidak sembuh.

Clustering

Teknik untuk mengelompokkan data, pengamatan, atau kasus ke dalam
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kelas yang memiliki kesamaan dikenal dengan clustering. Kelompok data
didefinisikan sebagai himpunan yang mempunyai karakteristik serupa
namun tidak berhubungan dengan kelompok lainnya.

f) Asosiasi
Menemukan keterkaitan antar berbagai kejadian yang berlangsung secara
bersamaan. Di bidang bisnis, istilah yang umum digunakan untuk teknik

ini adalah analisis keranjang belanja.

2.2. Klasifikasi

Klasifikasi adalah kegiatan menemukan suatu kumpulan fungsi (model)
yang mampu menjelaskan serta membedakan kelas-kelas data atau konsep dengan
tujuan memakai kumpulan model tersebut untuk menebak kelas objek yang belum
diketahui (Nasrullah, 2021). Klasifikasi juga merupakan proses memperoleh
model atau fungsi yang menjelaskan maupun membedakan konsep atau kelas
data, dengan maksud menentukan kelas suatu objek yang labelnya belum

diketahui (Siska & Heni, 2021).

K-Nearest Neighbor, Support vector machine, neural network, dan naive
bayes classifier merupakan beberapa teknik yang digunakan. Setiap metode
menerapkan algoritma pembelajaran untuk memperoleh model yang paling sesuai
dalam menghubungkan kumpulan atribut dan label kelas pada data masukan

(Setio et al., 2020).



13

2.3. K-Nearest Neighbor

Algoritma yang dipakai yaitu metode K-Nearest Neighbors (K-NN).
Metode ini termasuk dalam pembelajaran terawasi (supervised learning) serta
berada pada kelompok instance-based learning (Devi. Putri, 2024). K-NN
merupakan teknik lazy learning yang banyak dimanfaatkan untuk melakukan
prediksi maupun klasifikasi data. Cara kerja K-NN adalah dengan menentukan K
data pada data pelatihan yang memiliki jarak paling dekat terhadap objek atau
data uji (Halim & Anraeni, 2021). Kelebihan metode K-NN antara lain memiliki
tingkat akurasi yang tinggi, tidak memiliki asumsi khusus terhadap data, dan
sensitif terhadap outlier. Langkah awal pada metode ini ialah menetapkan nilai K
terlebih dahulu. Kemiripan data dengan label pada penelitian ini dihitung
menggunakan jarak Euclidean distance dengan rumus (Mardiana, N. A., &

Windari, 2024).

d = \/{(xl - xZ)Z + (yl - yz)z} ....................................................... (21)
Keterangan:
a. d : Simbol untuk distance (jarak)

b. (x4,v,) : Koordinat titik pertama.

c. (x,,y,) : Koordinat titik kedua.

d. /{..} :Mendapatkan nilai jarak linear.

e. (...)"2 : Menghilangkan nilai negatif.
Langkah-langkah metode K-Nearest Neighbors (KNN) yaitu:

a. Menentukan nilai k terlebih dahulu
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b. Menghitung jarak antara data uji dengan data pelatihan

c. Mengurutkan jarak dan memilih objek terdekat sebanyak

d. Mengidentifikasi kategori dari tetangga terdekat

e. Menentukan kelas dengan jumlah terbanyak pada k tetangga terdekat

f. Data uji diprediksi memiliki kelas yang sama dengan kelas mayoritas

sebagai hasil prediksi.

2.4. Migrain

Migrain merupakan gangguan sakit kepala primer yang menimbulkan
nyeri berdenyut pada satu sisi kepala, sering disertai mual, muntah, serta
sensitivitas terhadap cahaya dan suara. Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor
genetik, perubahan hormon, dan gangguan pada pembuluh darah maupun saraf di
otak, dengan pemicu seperti stres, kurang tidur, makanan tertentu, hingga cahaya
terang (Farizy, Diaru, et al., 2021). Migrain umumnya terbagi menjadi tipe dengan
aura dan tanpa aura, di mana aura biasanya muncul sebagai gangguan penglihatan
atau kesemutan sebelum nyeri timbul. Penanganannya dilakukan dengan obat
pereda nyeri serta pencegahan melalui pola hidup sehat dan menghindari faktor

pemicu (Rindri & Fitriyani, 2023).

2.5. Unifed Modeling Language (UML)
UML merupakan bahasa spesifikasi standar yang dipakai dalam
perancangan, pendokumentasian, serta penentuan spesifikasi pada pengembangan

perangkat lunak (Furgani & Muliono, 2021). Analisis kebutuhan sistem menjadi
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langkah awal dalam proses pemodelan UML (Firanti, 2024). Selain memberikan
kemudahan serta manfaat dalam proses pembuatan perangkat lunak, penggunaan
UML juga memungkinkan pemahaman alur atau flowchart dari sistem yang

diinginkan (Normah et al., 2022).

2.5.1. Activity Diagram

Diagram aktivitas, atau activity diagram, adalah cara untuk
memvisualisasikan alur kerja suatu sistem dengan menampilkan urutan proses,
keterkaitan antar aktivitas, serta bagaimana aktivitas mulai, berlangsung, hingga
selesai (Normah et al, 2022). Diagram ini sering dimanfaatkan dalam
pengembangan perangkat lunak maupun pemetaan proses bisnis karena mampu
menggambarkan rangkaian aktivitas yang terjadi secara jelas (Gumay et al.,
2023). Umumnya, activity diagram disusun secara vertikal guna menunjukkan
bagaimana suatu proses dimulai, berlanjut, dan berakhir. Selain itu, diagram ini
membantu dalam memahami keterhubungan setiap bagian dalam sistem serta
bagaimana bagian tersebut bekerja sesuai perannya (Hafsari et al., 2024). Tabel

2.1 berikut menjelaskan simbol-simbol yang digunakan pada diagram aktivitas.

Tabel 2.1 Simbol Activity Diagram

No Simbol Deskripsi

1 | Intial State . Sebagai keadaan awal saat sistem mulai
beroperasi

2 | Final State @ Sebagai langkah akhir yang dilakukan
oleh sistem

3 | Activity [:] Komputasi serta tahapan pengolahan
data
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4 | Transation Tahapan yang dijalankan oleh sistem

v

5 | Decision Opsi yang digunakan untuk
<> merepresentasikan kondisi aliran

kontrol atau aliran objek yang dapat

berjalan melalui lebih dari satu jalur.

6 | Send Penggunaan elemen vyang bertujuan
menyatukan kembali aliran proses yang
telah  terpecah  karena  adanya
percabangan keputusan.

7 | Join Percabangan yang  memungkinkan
— pemilihan dari berbagai aktivitas yang
o>
tersedia.
Fork Penggabungan alur yang menyatukan
", beberapa aktivitas menjadi satu proses.

2.6. Flowchart

Flowchart merupakan diagram yang memakai simbol-simbol khusus
untuk menggambarkan urutan suatu proses serta keterkaitan antar proses (Lely
Sahrani, 2021). Di bawabh ini ditunjukkan beberapa simbol yang digunakan dalam

penyusunan diagram flowchart:

Tabel 2.2 Simbol — Simbol Flowchart

No Nama Simbol Fungsi

1. Terminator Awal dan akhir dari sebuah

2. Garis Alir Arah jalannya alur program
>
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No Nama Simbol Fungsi
3 Preparation Tahap penetapan harga awal
C> serta proses inisialisasi
4 Proses Tahapan komputasi atau
pemrosesan data
5. Input/Output data Tahapan pemasukan dan
keluaran data, parameter, serta
6 Predefined Subrutin adalah sekumpulan
process (sub tahapan tertentu
program)

7. Decision Membandingkan pernyataan
seleksi data yang memberikan

<> pilihan untuk langkah
selanjutnya

8. | On page connector Menyatukan seluruh bagian

flowchart yang ada pada satu
halaman.

9. | Off page connector Penghubung antarbagian
flowchart yang berada pada
halaman terpisah.

2.7. Website

Website adalah kumpulan halaman yang saling berkaitan dalam suatu

domain dan dapat diakses melalui jaringan internet untuk menyediakan berbagai

informasi kepada pengguna (Septiani et al., 2021). Website dapat dimanfaatkan

sebagai media penyampaian informasi serta sebagai sarana untuk menjalankan
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sebuah sistem yang memungkinkan pengguna berinteraksi dengan berbagai fungsi
yang tersedia. Pada penelitian ini, teknologi berbasis web dimanfaatkan sebagai
media dalam mengimplementasikan sistem Klasifikasi jenis migrain. Sistem
berbasis web memungkinkan pengguna untuk memasukkan data gejala klinis
yang selanjutnya diproses menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)

sehingga menghasilkan informasi mengenai hasil klasifikasi jenis migrain.

Pada penelitian ini, teknologi berbasis web dimanfaatkan sebagai sarana
implementasi  sistem klasifikasi jenis migrain. Sistem Dberbasis web
memungkinkan pengguna untuk memasukkan data gejala klinis yang selanjutnya
diproses menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) sehingga

menghasilkan informasi mengenai hasil klasifikasi jenis migrain.

2.8. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.3 memperlihatkan beberapa penelitian terdahulu yang menjadi
acuan dalam penelitian ini terkait penerapan data mining menggunakan K-Nearest

Neighbor, yaitu:

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

NO Penulis Judul Metode Perbedaan

1 (Sumarlinda | Aplikasi K- | K-Nearest | Penelitian mengenai
& Lestari, | Nearest Neighbor kardiovaskular

2022) Neighbor (KNN) menitikberatkan pada
(KNN)  untuk pendeteksian penyakit
Klasifikasi jantung melalui variabel
Penyakit seperti usia, tekanan darah,
Kardiovaskuler dan  kadar  kolesterol,
sementara penelitian pada
judul  skripsi  tersebut
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menitikberatkan pada
pengelompokan  penyakit
migrain berdasarkan gejala
khusus sehingga fokus
analisis  dan  capaian
hasilnya berbeda

(Dwi Penerapan K-Nearest | Penelitian diabetes fokus
Fasnuari et | Algoritma K- | Neighbor menentukan status positif
al., 2022) Nearest (KNN) atau  negatif  diabetes
Neighbor berdasarkan gejala fisik
(KNN)  untuk pasien, sedangkan skripsi
Klasifikasi migrain  berfokus pada
Penyakit pengelompokan atau
Diabetes spesifikasi penyakit
Melitus migrain berdasarkan
Studi  Kasus karakteristik gejala yang
Warga Desa berbeda sehingga tujuan
Jatitengah analisis dan jenis penyakit
yang diklasifikasikan tidak
sama.
(Rindri & | Analisis Multilayer | Penelitian ini
Fitriyani, Perbandingan Perceptron | membandingkan dua
2023) Kinerja dan K- | algoritma  (MLP  dan
Algoritma Nearest KNN) sehingga menyoroti
Multilayer Neighbor kinerja model terbaik,
Perceptron dan | (KNN) sedangkan judul skripsi
K-Nearest hanya berfokus pada
Neighbor pada penerapan KNN sebagai
Klasifikasi Tipe metode  utama  untuk
Migrain mengklasifikasikan
spesifikasi penyakit
migrain tanpa membahas
perbandingan  algoritma
lain.
(Halim & | Analisis K-Nearest | Penelitian ini
Anraeni, Klasifikasi Neighbor mengeksplorasi  berbagai
2021) Dataset  Citra | (KNN) nilai K dan rasio
Penyakit pembagian dataset serta
Pneumonia melibatkan kombinasi
Menggunakan metode  ekstraksi  fitur
Metode K- seperti Sobel X dan Sobel
Nearest XY, sementara  judul
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Neighbor skripsi  migrain  hanya
(KNN) berfokus pada penerapan
KNN untuk

mengklasifikasikan  jenis
migrain tanpa pendekatan
ekstraksi  citra maupun
pengujian variasi K secara

luas.

5 (Devi. Klasifikasi K-Nearest | Penelitian ini  berfokus
Putri, 2024) | Penyakit Gagal | Neighbor pada klasifikasi stadium
Ginjal  Kronis | (KNN) gagal ginjal kronis dengan

Dengan Metode jumlah data uji yang

Knn (Studi terbatas, sedangkan judul

Kasus Rs Di skripsi migrain

Kab Gresik) menitikberatkan pada

Klasifikasi jenis migrain
berdasarkan gejala yang
berbeda  serta  ruang
lingkup penyakit yang
tidak sama.

2.9. Kontribusi Riset

Penelitian ini  mengimplementasikan algoritma K-Nearest Neighbor
(KNN) sebagai salah satu teknik Kklasifikasi dalam data mining untuk
mengklasifikasikan jenis migrain berdasarkan gejala klinis. Data yang digunakan
terdiri dari beberapa atribut gejala klinis, yaitu Duration, Frequency, Location,
Character, Intensity, Nausea, Phonophobia, dan Visual. Algoritma K-Nearest
Neighbor (KNN) diterapkan pada sistem berbasis web yang memungkinkan
pengguna untuk memasukkan data gejala klinis guna memperoleh hasil klasifikasi
jenis migrain. Kontribusi dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah sistem
berbasis web yang mampu menjalankan proses klasifikasi menggunakan

algoritma KNN secara langsung sehingga klasifikasi jenis migrain berdasarkan
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gejala klinis dapat dilakukan secara lebih mudah dan terkomputerisasi. Sistem
yang dibangun diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk implementasi

teknologi data mining  berbasis web pada bidang  kesehatan.



BAB IlI

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen (experimental research) dalam bidang data mining. Penelitian
dilakukan dengan membangun serta menguji model klasifikasi menggunakan
algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) pada data klinis migrain untuk memperoleh
nilai akurasi dan kinerja model. Pendekatan yang diterapkan adalah supervised
learning, karena data yang dianalisis telah memiliki label kelas yang jelas. Hasil
pengujian model dimanfaatkan untuk menilai kemampuan algoritma KNN dalam

mengklasifikasikan jenis penyakit migrain berdasarkan gejala klinis.

3.1.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan Migraine Symptom Dataset for Classification
yang bersumber dari platform Kaggle. Dataset tersebut digunakan sebagai sumber
data untuk proses Klasifikasi jenis migrain berdasarkan gejala klinis dengan
menerapkan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Tahapan pengumpulan dan
persiapan data pada penelitian ini dilakukan selama 10 hari, yaitu mulai tanggal
20 Desember sampai dengan 30 Desember 2025. Penelitian ini ditargetkan dapat

diselesaikan pada bulan Juni 2026.
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3.1.2. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian adalah rangkaian tahapan yang direncanakan serta
disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan penelitian. Penelitian dengan

judul

23
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"Penerapan Data Mining untuk Klasifikasi Penyakit Migrain Berdasarkan Gejala
Klinis Menggunakan Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)" menerapkan teknik
data mining dengan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dalam
mengklasifikasikan jenis penyakit migrain berdasarkan data gejala klinis yang
relevan. Data yang digunakan mencakup Duration, Frequency, Location,
Character, Intensity, Nausea, Phonophobia, Visual, dan Type. Selanjutnya,
algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) diterapkan ke dalam sistem berbasis web
untuk menjalankan proses klasifikasi jenis migrain berdasarkan gejala klinis. Pada

rancangan penelitian ini, bagan alir (flowchart) digunakan untuk menggambarkan

tahapan- tahapan dalam
proses penelitian.
+

IDENTIFIKASI MASALAH

v

PENGUMPULAN DATA

PENGOLAHANDATA

v
PENERAPAN AL GORITMA
K-NEAREST NEIGHBOR
(KNN)

h 4
IMPLEMENTASI SISTEM
BERBASIS WEB

A

SELESAI



Gambar 3.1 Rancangan Penelitian
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Gambar 3.1 memperlihatkan rancangan penelitian yang menggambarkan

proses Klasifikasi jenis penyakit migrain berdasarkan data gejala klinis. Proses

klasifikasi tersebut dilakukan dengan menerapkan algoritma K-Nearest Neighbor

(KNN) melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Identifikasi Masalah

Mengidentifikasi permasalahan yang akan ditangani, yaitu
melakukan klasifikasi jenis penyakit migrain berdasarkan gejala klinis
dengan menerapkan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN).
Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari platform
Kaggle, yaitu Migraine Symptom Dataset for Classification. Dataset
tersebut dimanfaatkan sebagai sumber data untuk melakukan proses
klasifikasi jenis migrain berdasarkan gejala klinis.
Pengolahan Data

Pada tahapan ini, dilakukan proses pengolahan dataset agar data
yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dalam proses Klasifikasi. Data
tersebut mencakup atribut Duration, Frequency, Location, Character,
Intensity, Nausea, Phonophobia, Visual, serta Type yang digunakan
sebagai kelas atau label jenis migrain.
Penerapan Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)

Pada tahapan ini, algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) digunakan
untuk menjalankan proses klasifikasi jenis migrain berdasarkan gejala
klinis. Tahapan klasifikasi dilakukan dengan menghitung jarak antara data

yang akan diklasifikasikan dan data latih, menentukan sejumlah K
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tetangga yang memiliki jarak terdekat, kemudian menetapkan hasil
Klasifikasi berdasarkan kelas mayoritas dari sejumlah tetangga terdekat
tersebut.
e) Implementasi Sistem Berbasis Web
Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) diterapkan ke dalam sistem
berbasis web. Sistem tersebut memungkinkan pengguna untuk
memasukkan data gejala klinis melalui halaman prediksi, selanjutnya data
tersebut diproses menggunakan algoritma KNN untuk menampilkan hasil
klasifikasi jenis migrain.
f) Pengujian dan Hasil Klasifikasi
Pada tahapan ini dilakukan pengujian sistem untuk memastikan
bahwa proses Kklasifikasi dengan menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbor (KNN) dapat berjalan sesuai dengan rancangan yang telah
dibuat. Hasil klasifikasi yang dihasilkan oleh sistem akan menampilkan
jenis migrain berdasarkan data gejala klinis yang telah dimasukkan oleh

pengguna.

3.1.3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode untuk pengumpulan data,
yang bertujuan memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, yaitu sebagai

berikut:

a) Penelitian Kepustakaan
Penelitian kepustakaan (Library Research) merupakan metode

penelitian yang memanfaatkan sumber pustaka seperti buku, jurnal, dan



b)
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referensi ilmiah lainnya sebagai bahan pendukung dalam pelaksanaan
penelitian.
Data Sekunder

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder, yaitu data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk, seperti
data statistik, sehingga dapat langsung digunakan tanpa perlu dilakukan
pengumpulan ulang.
Sumber Data

Data yang diperoleh dari platform Kaggle

(https://www.kaggle.com) digunakan untuk menyelesaikan permasalahan

klasifikasi jenis penyakit migrain berdasarkan gejala klinis dengan

menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN).

3.2. Analisa Data

Penelitian merupakan tahap penting dalam proses ilmiah, di mana data

yang diperoleh perlu diolah untuk menghasilkan analisis yang bermanfaat dalam

mencapai tujuan penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber

dari platform Kaggle dan memuat informasi mengenai gejala klinis pasien yang

menderita penyakit migrain. Tabel 3.1 berikut menyajikan data yang diperoleh

dari platform Kaggle.

Tabel 3.1 Migraine Symptom Dataset for Classification

Sumber : (Kaggle)

No

Durat | Frequ | Locati | Char | Inten | Naus | Phono . Ty
. ) .| Visual
ion ency on acter | sity ea | phobia pe



https://www.kaggle.com/
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Durat | Frequ | Locati | Char | Inten | Naus | Phono . Ty
No . . .| Visual
ion ency on acter | sity ea | phobia pe

1 1 5 1 1 2 1 1 1 1
2 3 5 1 1 3 1 1 2 1
3 2 1 1 1 2 1 1 2 1
4 3 5 1 1 3 1 1 2 1
5 1 1 1 1 2 1 1 4 1
6 1 1 1 1 3 1 1 0 0
7 1 1 1 1 2 1 1 2 1
8 1 5 1 1 2 1 1 2 1
9 1 1 1 1 3 1 1 2 1
10 1 2 1 1 3 1 1 3 1
11 3 1 1 1 3 1 1 2 1
12 2 5 1 1 3 1 1 3 1
13 1 1 1 1 3 1 1 2 1
14 3 5 1 1 3 1 1 2 1
15 3 5 1 1 3 1 1 2 1
306 1 1 1 3 1 1 0 0
307 2 1 1 1 2 1 1 3 1

Penelitian ini menggunakan delapan variabel input dan satu variabel target

dalam proses Klasifikasi migrain. Variabel Duration merepresentasikan lamanya

serangan migrain yang dialami pasien dalam satuan jam. Frequency menunjukkan

seberapa sering serangan terjadi dalam periode waktu tertentu. Variabel Location

menggambarkan posisi nyeri kepala yang dirasakan, seperti unilateral atau

bilateral. Character menjelaskan sifat nyeri, misalnya berdenyut atau menekan.

Intensity menunjukkan tingkat keparahan nyeri pada skala ringan hingga sangat

berat. Variabel Nausea menandakan ada atau tidaknya rasa mual saat serangan

berlangsung. Phonophobia menunjukkan sensitivitas pasien terhadap suara,

sedangkan Visual merepresentasikan adanya gangguan visual seperti aura.

Adapun variabel Type digunakan sebagai label kelas yang menunjukkan jenis
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migrain, yang dalam penelitian ini dibatasi pada dua kategori, yaitu migraine

without aura dan typical aura with migraine, yang kemudian dikodekan secara

numerik sebagai 0 dan 1.

3.2.1. Alat Analisa Data

Dalam penelitian ini, tahapan pengembangan dan penerapan sistem

klasifikasi jenis migrain dengan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dilakukan

menggunakan beberapa perangkat lunak sebagai berikut:

a)

b)

Visual Studio Code

Visual Studio Code adalah perangkat lunak penyunting kode
(source code editor) yang dimanfaatkan dalam proses pengembangan
sistem berbasis web. Pada penelitian ini, Visual Studio Code digunakan
untuk menulis serta mengelola kode program dalam proses pembangunan
sistem klasifikasi jenis migrain dengan menerapkan algoritma K-Nearest
Neighbor (KNN).
XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak yang menyediakan lingkungan
server lokal untuk menjalankan serta menguji aplikasi berbasis web pada
komputer. Pada penelitian ini, XAMPP dimanfaatkan sebagai server lokal
untuk menjalankan sistem Kklasifikasi jenis migrain agar sistem dapat
diakses dan dilakukan pengujian melalui web browser selama tahapan
pengembangan.
phpMyAdmin

phpMyAdmin adalah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk

melakukan pengelolaan basis data MySQL melalui antarmuka grafis.
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Dalam penelitian ini, phpMyAdmin dimanfaatkan untuk membantu proses
pengelolaan basis data pada sistem Kklasifikasi jenis migrain, seperti
melihat, menambahkan, mengubah, serta menghapus data yang tersimpan

di dalam basis data.

3.2.2. Intrument Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah
Migraine Symptom Dataset for Classification yang bersumber dari platform
Kaggle. Dataset tersebut dimanfaatkan sebagai sumber data dalam penerapan
algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) untuk mengklasifikasikan jenis migrain
berdasarkan gejala klinis. Implementasi algoritma KNN dilakukan melalui sistem
berbasis web yang dikembangkan dengan menggunakan Visual Studio Code,
sementara XAMPP dimanfaatkan sebagai lingkungan server lokal untuk
menjalankan sistem dan phpMyAdmin digunakan dalam membantu proses
pengelolaan basis data. Sistem yang dikembangkan berfungsi untuk memproses
data gejala klinis serta menghasilkan klasifikasi jenis migrain dengan

menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN).

3.2.3. Diagram Aktivitas Kerja Penelitian

Gambar 3.2 menunjukkan diagram aktivitas yang menggambarkan tahapan
penelitian yang dilakukan oleh penulis, dimulai dari proses pengumpulan dataset
hingga penerapan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) ke dalam sistem berbasis

web untuk menghasilkan klasifikasi jenis migrain.
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Gambar 3.2 Activity Diagram Penelitian

Berdasarkan Gambar 3.2, tahapan aktivitas sistem diawali saat pengguna

mengakses website, selanjutnya sistem akan menampilkan halaman utama.

Kemudian, pengguna memilih menu prediksi dan sistem menampilkan halaman

formulir prediksi. Pada halaman tersebut, pengguna menginput data gejala klinis

berdasarkan atribut yang tersedia. Setelah data selesai dimasukkan, sistem akan

mengolah data tersebut dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor

(KNN) untuk menentukan kelas berdasarkan sejumlah tetangga terdekat.

Selanjutnya, sistem akan menampilkan hasil klasifikasi jenis migrain sesuai

dengan data gejala klinis yang telah dimasukkan oleh pengguna.
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3.2.4. Pemodelan Metode

Pemodelan metode pada penelitian ini menjelaskan tahapan implementasi
algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dalam proses Klasifikasi jenis migrain
berdasarkan gejala klinis. Proses diawali dengan memasukkan data gejala klinis
yang akan dilakukan Kklasifikasi. Selanjutnya, data melalui proses normalisasi agar
setiap atribut mempunyai skala yang sesuai. Kemudian, sistem melakukan
perhitungan jarak antara data masukan dan data latih dengan menggunakan
Euclidean Distance. Hasil perhitungan jarak tersebut diurutkan mulai dari nilai
terkecil sampai terbesar untuk menentukan sejumlah K tetangga terdekat. Kelas
yang memiliki jumlah kemunculan terbanyak pada K tetangga terdekat ditetapkan

sebagai hasil klasifikasi jenis migrain. Tahapan pemodelan metode KNN

=3

h 4

INPUT DATA
GEJALAKIINE
\ J
v
'S y 's N
MENGHITUNG NORMAILISAST
-—
EUCLIDEAN DISTANCE DATA
\ J \ J
s < \ & )
MENGURUTEAN MENENTUKANK
JARAK DARTYANG —*| TETANGGA TERDEKAT
L TERKECIL ) \ J
4 ) 4 - '
MENAMPII KAN HASTL MENENTUKANKFLAS
|
KIASTFIKAST MAYORITAS
\ J \ )

v

ditunjukkan pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Proses K-Nearest Neighbor

Gambar 3.3 menggambarkan tahapan proses klasifikasi menggunakan

algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Penjelasan setiap tahap adalah sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Mulai

Proses diawali dengan menyiapkan sistem serta data yang akan digunakan
dalam tahapan klasifikasi.

Input Data Gejala Klinis

pengguna menginput data gejala klinis melalui formulir prediksi yang
telah disediakan pada sistem berbasis web. Data yang dimasukkan
mencakup atribut-atribut yang digunakan dalam proses klasifikasi jenis
migrain.

Normalisasi Data

Data gejala klinis yang telah dimasukkan selanjutnya dinormalisasi dengan
menggunakan metode Min-Max Scaling. Tahapan normalisasi bertujuan
untuk menyamakan rentang nilai pada setiap atribut sehingga perbedaan
skala antaratribut tidak memberikan pengaruh yang terlalu besar terhadap
proses perhitungan jarak.

Menghitung Euclidean Distance

Setelah tahapan normalisasi selesai, sistem melakukan perhitungan jarak
antara data yang akan diklasifikasikan dan setiap data latih dengan
menggunakan metode Euclidean Distance. Hasil perhitungan tersebut
menggambarkan tingkat kedekatan antara data masukan dan data yang

tersedia pada data latih.
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h)
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Mengurutkan Jarak Dari Yang Terkecil

Hasil perhitungan Euclidean Distance selanjutnya diurutkan berdasarkan
nilai jarak mulai dari yang terkecil hingga terbesar. Data yang mempunyai
nilai jarak lebih kecil menunjukkan tingkat kedekatan yang lebih tinggi
dengan data yang akan diklasifikasikan.

Menentukan K tetangga Terkecil

Setelah proses pengurutan jarak dilakukan, sistem memilih sejumlah K
data dengan nilai jarak terkecil sebagai tetangga terdekat. Nilai K yang
digunakan mengacu pada parameter K yang telah ditetapkan dalam
penelitian.

Menentukan Kelas Mayoritas

Selanjutnya, sistem melakukan proses voting berdasarkan kelas yang
dimiliki oleh K tetangga terdekat. Kelas dengan jumlah kemunculan
terbanyak di antara sejumlah tetangga terdekat tersebut ditetapkan sebagai
kelas mayoritas.

Menampilkan Hasil Klasifikasi

Kelas mayoritas yang diperoleh melalui proses KNN ditetapkan sebagai
hasil klasifikasi jenis migrain. Selanjutnya, sistem berbasis web akan
menampilkan hasil klasifikasi kepada pengguna sesuai dengan data gejala

klinis yang telah dimasukkan.
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3.2.5. Tampilan Sistem Berbasis Web

Sestem Klasifikasi Jenis Migrain

Sistem Klasifikasi Jenis Migrain

Gambar 3.4 Tampilan Halaman Home

Berdasarkan Gambar 3.4, halaman Home adalah halaman utama yang
ditampilkan pertama kali saat pengguna mengakses sistem Kklasifikasi jenis
migrain berbasis web. Pada halaman tersebut tersedia menu navigasi yang
meliputi Home, Prediksi, Edukasi, Penelitian, dan Login Admin. Halaman Home
turut menyajikan informasi singkat mengenai sistem, jumlah dataset yang
digunakan yaitu sebanyak 307 data, algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dengan
nilai K=5, serta dua jenis migrain yang digunakan sebagai kelas hasil klasifikasi.
Pengguna dapat menekan tombol Mulai Prediksi untuk mengakses halaman

prediksi dan melakukan proses klasifikasi jenis migrain berdasarkan gejala klinis.
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Gambar 3.5 Tampilan Halaman Prediksi

Berdasarkan Gambar 3.5, halaman Prediksi adalah halaman yang
digunakan pengguna untuk menginput data gejala klinis sebagai data masukan
pada proses Klasifikasi jenis migrain. Halaman ini menyediakan beberapa atribut
gejala Kklinis, yaitu Durasi Serangan, Frekuensi Serangan, Lokasi Nyeri, Karakter
Nyeri, Intensitas Nyeri, Mual, Fotofobia, dan Gangguan Visual. Setelah seluruh
data gejala klinis selesai diisi, pengguna dapat menekan tombol Prediksi untuk
mengolah data menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Selanjutnya,
sistem akan menjalankan proses Kklasifikasi berdasarkan data yang telah

dimasukkan dan menampilkan hasil prediksi jenis migrain kepada pengguna.
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Sistem Kiasiikas! Jesis Migrain

Hasil Prediksi

Typloal Aura With Migraine

Gambar 3.6 Tampilan Halaman Hasil Prediksi

Berdasarkan Gambar 3.6, halaman Hasil Prediksi adalah halaman yang
menyajikan hasil Klasifikasi jenis migrain berdasarkan data gejala klinis yang
sebelumnya telah dimasukkan oleh pengguna melalui halaman Prediksi. Data
tersebut kemudian diolah oleh sistem menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbor (KNN), selanjutnya sistem menampilkan jenis migrain yang dihasilkan
dari proses klasifikasi. Pada halaman ini juga disajikan informasi bahwa hasil
yang diberikan merupakan prediksi berdasarkan algoritma KNN dan tidak dapat
digunakan sebagai diagnosis medis. Pengguna dapat menekan tombol Prediksi
Lagi untuk mengulangi proses prediksi dengan memasukkan data gejala klinis

yang baru.
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Sistam Kiasilikas Jonia M]i]um

Login Admin

Gambar 3.7 Tampilan Halaman Login
Berdasarkan Gambar 3.7, halaman Login Admin adalah halaman yang
digunakan oleh administrator untuk masuk ke halaman khusus pengelolaan
sistem. Pada halaman tersebut, admin harus memasukkan username dan password
melalui kolom yang telah disediakan. Setelah informasi login diisi, admin dapat
menekan tombol Login untuk menjalankan proses autentikasi. Jika username dan
password yang dimasukkan benar, sistem akan mengarahkan admin menuju

halaman administrator untuk melakukan proses pengelolaan data pada sistem.
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Gambar 3.8 Tampilan Halaman Admin
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Berdasarkan Gambar 3.8 halaman Dashboard Admin adalah halaman

utama yang muncul setelah administrator berhasil melakukan proses login. Pada

halaman tersebut disajikan informasi mengenai jumlah dataset yang digunakan

sebanyak 307 data, algoritma K-Nearest Neighbor (KNN), nilai K=5, serta jumlah

kelas Kklasifikasi yang terdiri dari dua kelas. Halaman administrator turut

menyediakan beberapa menu, yaitu Dashboard, Kelola Dataset, Evaluasi Model,

Lihat Website, dan Logout. Melalui menu-menu tersebut, administrator dapat

mengelola dataset, melihat hasil evaluasi model, mengakses halaman utama

website, serta keluar

halaman

administrator.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pendahuluan

Pada bab ini dibahas hasil penelitian terkait implementasi algoritma K-
Nearest Neighbor (KNN) dalam mengklasifikasikan jenis migrain berdasarkan
gejala klinis yang telah diterapkan pada sistem berbasis web. Pembahasan
mencakup tahapan pengolahan data, implementasi algoritma K-Nearest Neighbor
(KNN), proses klasifikasi, hasil evaluasi model, serta penerapan sistem berbasis
web yang telah dibangun. Sistem tersebut dimanfaatkan untuk menjalankan proses
klasifikasi jenis migrain berdasarkan data gejala klinis yang dimasukkan oleh
pengguna. Selain itu, bab ini turut membahas hasil pengujian sistem untuk
memastikan bahwa fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem dapat berjalan sesuai

dengan rancangan yang telah ditetapkan.

4.2. Pengolaan Data

Penelitian ini memanfaatkan Migraine Symptom Dataset for Classification
yang bersumber dari platform Kaggle. Dataset yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 307 data dan terdiri dari dua kelas jenis migrain, yaitu Migraine
Without Aura dan Typical Aura With Migraine. Dataset tersebut memiliki 9
variabel, yaitu Duration, Frequency, Location, Character, Intensity, Nausea,
Phonophobia, Visual, dan Type. Dari keseluruhan 9 variabel tersebut, terdapat 8
variabel yang meliputi Duration, Frequency, Location, Character, Intensity,

Nausea, Phonophobia, dan Visual yang digunakan sebagai atribut atau fitur dalam
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proses Klasifikasi. Sementara itu, variabel Type digunakan sebagai label atau kelas

target
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yang menunjukkan jenis migrain. Adapun variabel yang dimaksud adalah sebagai

berikut:

1. Duration
Variabel Duration merepresentasikan lama waktu terjadinya serangan
migrain yang dialami oleh pasien, yang dinyatakan dalam satuan jam.
Nilai pada variabel ini menunjukkan durasi berlangsungnya.

2. Frequency
Variabel Frequency menggambarkan tingkat frekuensi kemunculan
serangan migrain dalam kurun waktu tertentu. Variabel ini digunakan
untuk mengetahui seberapa sering pasien mengalami serangan migraine.

3. Location
Variabel Location menunjukkan letak atau area nyeri kepala yang
dirasakan oleh pasien. Kategori pada variabel ini terdiri dari: 1. Unilateral
(satu sisi kepala), 2. Bilateral (kedua sisi kepala), 3. Frontal (bagian depan
kepala), 4. Temporal (bagian samping kepala).

4. Character
Variabel Character menjelaskan sifat atau karakteristik rasa nyeri yang
dirasakan saat serangan migrain terjadi. Adapun kategorinya meliputi: 1.
(Berdenyut), 2. (Menekan), 3. (Tajam), 4. (Tumpul).

5. Intensity
Variabel Intensity menunjukkan tingkat keparahan nyeri yang dialami oleh
pasien, yang diukur menggunakan skala dari 1 hingga 5. Nilai 1
menunjukkan nyeri ringan, sedangkan nilai 5 menunjukkan nyeri yang

sangat parah.
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Nausea

Variabel Nausea menunjukkan keberadaan gejala mual yang menyertai
serangan migrain. Variabel ini bersifat biner dengan ketentuan: 1 berarti ya
dan O berarti tidak

Phonophobia

Variabel Phonophobia menggambarkan adanya sensitivitas terhadap suara
selama serangan migrain. Variabel ini juga menggunakan nilai biner,

yaitu: 1 berarti ya dan 0 berarti tidak.

. Visual

Variabel Visual menunjukkan adanya gangguan pada penglihatan, seperti
munculnya aura atau kilatan cahaya sebelum atau selama serangan
migrain. Nilai yang digunakan adalah: 1 berarti ya dan 0 berarti tidak.

. Type

Variabel Type merupakan variabel keluaran (target) yang menunjukkan
jenis migrain yang didiagnosis pada pasien. Kategori yang digunakan

meliputi: 0 Migraine Without Aura dan 1 Typical Aura With Migraine.

4.2.1. Normalisasi Data

Setiap fitur pada data asli kemudian dinormalisasi menggunakan metode

Min-Max Scaling untuk memastikan bahwa seluruh variabel berada dalam skala

yang sebanding. Proses normalisasi ini dilakukan guna meningkatkan kinerja

algoritma KNN dalam proses pembelajaran dan klasifikasi. Adapun rumus yang

digunakan dalam metode Min-Max Scaling adalah sebagai berikut:

X — Xmin

Xnorm -

X max —Xmin
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Tujuan utama dari normalisasi ini adalah untuk menyamakan skala seluruh
fitur dalam dataset, sehingga tidak ada satu pun fitur yang mendominasi
perhitungan jarak antar data akibat perbedaan rentang nilai. Dengan demikian,
kontribusi setiap fitur terhadap proses klasifikasi oleh algoritma KNN menjadi

seimbang dan proporsional.

4.2.2. Perhitungan K-Nearest Neighbor (KNN)

Setelah tahapan normalisasi data dengan menggunakan Min-Max Scaling
selesai dilakukan, proses berikutnya adalah melakukan klasifikasi dengan
algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Tahapan klasifikasi dilakukan dengan
menghitung jarak antara data masukan yang akan diklasifikasikan dan setiap data
latih menggunakan Euclidean Distance. Kemudian, hasil perhitungan jarak
tersebut diurutkan mulai dari nilai terkecil hingga terbesar untuk menentukan
sejumlah K tetangga terdekat. Pada penelitian ini, nilai K yang ditetapkan adalah
K=5. Hasil klasifikasi selanjutnya ditentukan berdasarkan kelas mayoritas dari

lima data yang mempunyai jarak paling dekat dengan data masukan.

a. Menentukan Data Masuk
Tahapan pertama dalam proses Kklasifikasi adalah menentukan data
masukan yang akan dilakukan prediksi. Data masukan berasal dari gejala
klinis yang diinput oleh pengguna melalui halaman Prediksi pada sistem
berbasis web. Data tersebut mencakup delapan atribut, yaitu Duration,
Frequency, Location, Character, Intensity, Nausea, Phonophobia, dan

Visual. Selanjutnya, data masukan dinormalisasi menggunakan metode
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Min-Max Scaling untuk memperoleh rentang nilai yang seragam sebelum

digunakan pada tahapan perhitungan jarak.

Tabel 4.1 Data Masukkan

Duration

Frequency

Location

Character

Intensity

Nausea

Phonophobia

Visual

1

5

1

1

2

1

1

1

Berdasarkan Tabel 4.1 contoh data masukan yang digunakan dalam proses

klasifikasi memiliki nilai Duration sebesar 1, Frequency sebesar 5, Location

sebesar 1, Character sebesar 1,

Intensity sebesar 2, Nausea sebesar 1,

Phonophobia sebesar 1, dan Visual sebesar 1. Selanjutnya, data tersebut

digunakan sebagai data masukan untuk melakukan proses klasifikasi dengan

menerapkan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN).

b. Menghitung Euclidean Distance

Setelah data masukan ditentukan, tahapan berikutnya adalah melakukan

perhitungan jarak antara data masukan dan setiap data latih menggunakan

Euclidean Distance. Sebelum proses perhitungan jarak dilakukan, nilai

dari setiap atribut terlebih dahulu dinormalisasi dengan metode Min-Max

Scaling. Perhitungan Euclidean Distance menggunakan delapan atribut,

yaitu Duration, Frequency, Location, Character,

Intensity, Nausea,

Phonophobia, dan Visual. Semakin kecil nilai jarak yang dihasilkan, maka

semakin tinggi tingkat kemiripan antara data masukan dan data latih

d = \/{(x1 —y1)?2+ (= y2)% + (03 — ¥3)2 + (x4 — y4)?

......... + (xg - y8)2}

Berdasarkan rumus Euclidean Distance tersebut, proses perhitungan jarak

dilakukan dengan membandingkan nilai setiap atribut dari data masukan
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terhadap nilai atribut pada seluruh data latih yang sebelumnya telah
dinormalisasi menggunakan Min-Max Scaling. Selisih nilai pada setiap
atribut kemudian dikuadratkan dan dijumlahkan, selanjutnya hasil tersebut
diakarkan untuk mendapatkan nilai jarak. Tahapan perhitungan ini
diterapkan pada seluruh data latih untuk menentukan tingkat kedekatan

antara masing-masing data latih dan data masukan.

4.3. Implementasi Sistem Berbasis Web
Implementasi sistem berbasis web adalah tahapan penerapan algoritma K-
Nearest Neighbor (KNN) pada sistem Klasifikasi jenis migrain berdasarkan gejala

Klinis. Berikut ini merupakan hasil dari implementasi sistem yang telah dibangun.

4.3.1. Implementasi Halaman Home

Sistem Klasifikasi Jenis Migrain

Sistem Klasifikasi Jenis Migrain

Datsset Algoritma Hasil Predine

Gambar 4.1 Halaman Home
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Berdasarkan Gambar 4.1 halaman Home adalah halaman utama pada sistem yang
menyajikan informasi singkat mengenai jumlah dataset, algoritma KNN dengan
nilai K=5, serta jumlah kelas jenis migrain. Pengguna dapat menekan tombol

Mulai Prediksi untuk mengakses halaman prediksi.

4.3.2. Implementasi Halaman Prediksi

Prediksi Jenis Migrain

S -

Gambar 4.2 Halaman Prediksi
Berdasarkan Gambar 4.2 halaman Prediksi berfungsi untuk menginput data gejala
Klinis yang mencakup delapan atribut. Data yang telah diinput selanjutnya
diproses menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dengan menekan

tombol Prediksi sehingga diperoleh hasil klasifikasi jenis migrain.
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4.3.3. Implementasi Halaman Hasil Prediksi

Siztem Kiasifhat! Jerws Migran

Hasil Prediksi

Typical Aura With Migraine

Gambar 4.3 Halaman Hasil Prediksi
Berdasarkan Gambar 4.3 halaman Hasil Prediksi menyajikan hasil klasifikasi jenis
migrain berdasarkan data gejala Kklinis yang sebelumnya telah diinput oleh
pengguna. Hasil Klasifikasi tersebut diperoleh melalui proses pengolahan data

dengan menerapkan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN).
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4.3.4. Implementasi Halaman Edukasi

Edukasi Migrain

A Hu Migrain?

Gambar 4.4 Halaman Edukasi
Berdasarkan Gambar 4.4 halaman Edukasi menyajikan informasi mengenai
migrain serta penjelasan tentang perbedaan antara Migraine Without Aura dan
Typical Aura With Migraine. Halaman tersebut bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada pengguna terkait dua jenis migrain yang digunakan sebagai

kelas pada sistem klasifikasi.

4.3.5. Implementasi Halaman Penelitian



o1

Satem Wiav s Jervs Magran

Tentang Penelitian

Oataset Peneiitian Algoritma

Alur Sistem

Gambar 4.5 Halaman Penelitian
Berdasarkan Gambar 4.x, halaman Penelitian menyajikan informasi terkait dataset
yang digunakan, penerapan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dengan nilai

K=5, serta tahapan proses sistem dalam melakukan klasifikasi jenis migrain.

4.3.6. Implementasi Halaman Login Admin

Login Admin
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Gambar 4.6 Halaman Login Admin
Berdasarkan Gambar 4.6 halaman Login Admin berfungsi sebagai halaman
autentikasi bagi administrator untuk mengakses halaman pengelolaan sistem

dengan memasukkan username dan password yang benar.

4.3.7. Implementasi Halaman Dashboard Admin

Admin Panel

Dashboard Admin

Totwr Datase

307 Data KNN K=§ 2 Kelas

Gambar 4.7 Halaman Dashboard Admin
Berdasarkan Gambar 4.7 Dashboard Admin menyajikan informasi mengenai
jumlah dataset, algoritma KNN, nilai K=5, serta jumlah kelas. Halaman tersebut
juga menyediakan beberapa menu yang dapat digunakan untuk mengelola dataset,

melihat hasil evaluasi model, mengakses website, dan keluar dari sistem.
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4.3.8. Implementasi Halaman Kelola Dataset

Admin Panel

Kelola Dataset

Gambar 4.8 Halaman Kelola Dataset
Berdasarkan Gambar 4.8 halaman Kelola Dataset berfungsi sebagai halaman yang
digunakan oleh administrator untuk melakukan pengelolaan data penelitian.
Melalui halaman tersebut, admin dapat melihat dataset serta melakukan proses

penambahan, pengubahan, dan penghapusan data.
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4.3.9. Implementasi Halaman Evaluasi Model

Admin Panel

Evaluasi Model KNN

Pombagian Dataset

Total Dae Data Lath B Uy

307 269 38

Confusion Matrix

Trow Pasive (TH) e Meganes (TN Fane Pasitae F0) Farne Magation PN

28 2 5 3

Hash Evaluasi

Proaoaien LD F M

78 95% R4 RS an 32% A7 S0%

Gambar 4.9 Halaman Evaluasi Model
Berdasarkan Gambar 4.9 halaman Evaluasi Model menyajikan hasil evaluasi
algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dengan menggunakan nilai K=5. Pada
halaman tersebut ditampilkan pembagian data latih dan data uji, confusion matrix,

serta nilai evaluasi yang meliputi accuracy, precision, recall, dan F-Measure.

4.4. Hasil Evaluasi Model KNN

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur Kkinerja algoritma K-Nearest
Neighbor (KNN) dalam proses klasifikasi jenis migrain. Proses evaluasi dilakukan
berdasarkan hasil pengujian model dengan menggunakan confusion matrix serta

nilai accuracy, precision, recall, dan F-Measure.

4.4.1. Confusion Matrix

Confusion matrix digunakan untuk melihat hasil Kklasifikasi yang

dihasilkan oleh model KNN terhadap data pengujian. Berdasarkan hasil pengujian
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yang dilakukan, diperoleh nilai True Positive (TP) sebanyak 28 data, True
Negative (TN) sebanyak 2 data, False Positive (FP) sebanyak 5 data, serta False

Negative (FN) sebanyak 3 data.

4.4.2. Accuracy

Accuracy digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan model dalam
mengklasifikasikan keseluruhan data uji. Berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan, model K-Nearest Neighbor (KNN) menghasilkan nilai accuracy

sebesar 78,95%.

4.4.3. Precision

Precision digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan model dalam
memprediksi data yang termasuk ke dalam kelas positif. Berdasarkan hasil
evaluasi yang dilakukan, model K-Nearest Neighbor (KNN) menghasilkan nilai

precision sebesar 84,85%.

4.4.4. Recall

Recall digunakan untuk mengetahui kemampuan model dalam
mengidentifikasi data yang termasuk ke dalam kelas positif secara benar.
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, model K-Nearest Neighbor (KNN)

menghasilkan nilai recall sebesar 90,32%.

4.4.5. F-measure

F-Measure merupakan nilai yang digunakan untuk mengetahui keseimbangan
antara nilai precision dan recall. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan,
model K-Nearest Neighbor (KNN) menghasilkan nilai F-Measure sebesar

87,50%.
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4.5. Pengujian Sistem

Pengujian sistem bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fungsi yang
tersedia pada sistem berbasis web dapat beroperasi sesuai dengan hasil yang
diharapkan. Proses pengujian dilakukan dengan menerapkan metode Black Box

Testing untuk menguji fungsi-fungsi utama yang terdapat pada sistem.

4.5.1. Pengujian Black Box

Tabel 4.2 Pengujian Black Box Sistem

No Fitur Skenario Pengujian | Hasil yang Diharapkan Hasil
yang Pengujian
Diuji
1 | Halaman | Pengguna membuka Sistem berhasil Berhasil
Home website menampilkan halaman
Home
2 | Halaman | Pengguna memilih Sistem berhasil Berhasil
Prediksi menu Prediksi menampilkan formulir
prediksi
3 | Proses Pengguna melengkapi | Sistem mengolah data Berhasil
Prediksi seluruh data gejala dan | dan menampilkan hasil
memilih tombol Klasifikasi
Prediksi
4 | Login Admin menginput Sistem mengarahkan Berhasil
Admin username dan admin ke halaman
password yang benar | Dashboard Admin
5 | Tambah Admin memasukkan Data baru berhasil Berhasil
Dataset data baru tersimpan dan
ditampilkan pada sistem
6 | Edit Admin melakukan Perubahan pada data Berhasil
Dataset perubahan pada data berhasil disimpan
yang tersedia
7 | Hapus Admin menghapus Data berhasil dihapus Berhasil
Dataset data yang telah dipilih | dari sistem
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8 | Evaluasi | Admin mengakses Sistem berhasil Berhasil
Model menu Evaluasi Model | menampilkan hasil
evaluasi model KNN

9 | Logout Admin menekan menu | Sistem keluar dari Berhasil
Logout halaman admin dan
mengarahkan kembali
ke halaman login

Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing yang ditampilkan pada Tabel 4.2
seluruh fungsi utama dalam sistem dapat beroperasi sesuai dengan hasil yang
diharapkan. Dengan demikian, sistem berbasis web yang telah dikembangkan

dapat berjalan sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan.

4.6. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, algoritma K-Nearest
Neighbor (KNN) berhasil diimplementasikan ke dalam sistem berbasis web untuk
mengklasifikasikan jenis migrain berdasarkan gejala klinis. Sistem memanfaatkan
dataset sebanyak 307 data yang mencakup dua kelas, yaitu Migraine Without
Aura dan Typical Aura With Migraine. Tahapan klasifikasi menggunakan delapan
atribut, yaitu Duration, Frequency, Location, Character, Intensity, Nausea,

Phonophobia, dan Visual, sedangkan Type digunakan sebagai label kelas.

Pada proses Klasifikasi, data terlebih dahulu dinormalisasi dengan metode
Min-Max Scaling, kemudian dilakukan penghitungan jarak menggunakan
Euclidean Distance. Sistem menerapkan nilai K=5 untuk memilih lima tetangga
terdekat dan menetapkan hasil Klasifikasi berdasarkan kelas mayoritas.

Berdasarkan hasil evaluasi model yang dilakukan, diperoleh nilai accuracy
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sebesar 78,95%, precision sebesar 84,85%, recall sebesar 90,32%, dan F-Measure

sebesar 87,50%.

Algoritma KNN telah berhasil diterapkan pada sistem berbasis web
sehingga pengguna dapat melakukan prediksi jenis migrain berdasarkan data
gejala klinis yang dimasukkan. Selain itu, berdasarkan hasil Black Box Testing,
fungsi-fungsi utama yang tersedia pada sistem dapat beroperasi sesuai dengan
hasil yang diharapkan. Dengan demikian, sistem yang dibangun dapat
dimanfaatkan untuk membantu proses klasifikasi dua jenis migrain berdasarkan
gejala klinis. Namun, hasil yang ditampilkan merupakan prediksi yang dihasilkan
oleh sistem dan tidak dapat digunakan sebagai pengganti diagnosis medis dari

tenaga kesehatan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai penerapan
data mining dalam Kklasifikasi penyakit migrain berdasarkan gejala klinis
menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN), maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan jenis migrain berdasarkan gejala klinis. Penelitian ini
memanfaatkan dataset berjumlah 307 data yang mencakup dua kelas, yaitu
Migraine Without Aura dan Typical Aura With Migraine. Proses
klasifikasi menggunakan delapan atribut yang terdiri dari Duration,
Frequency, Location, Character, Intensity, Nausea, Phonophobia, dan
Visual, sementara Type digunakan sebagai label atau kelas target. Dalam
tahapan Kklasifikasi, data terlebih dahulu dinormalisasi dengan metode Min-
Max Scaling dan proses perhitungan jarak dilakukan menggunakan
Euclidean Distance dengan nilai K=5 untuk memilih lima tetangga
terdekat.

2. Berdasarkan hasil evaluasi model K-Nearest Neighbor (KNN)
menggunakan nilai K=5, diperoleh nilai accuracy sebesar 78,95%,
precision sebesar 84,85%, recall sebesar 90,32%, dan F-Measure sebesar

87,50%. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa algoritma KNN
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mampu digunakan dalam proses klasifikasi dua jenis migrain berdasarkan

pola gejala klinis yang terdapat dalam data  penelitia
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3. Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) berhasil diterapkan ke dalam
sistem berbasis web untuk menjalankan proses klasifikasi jenis migraine
berdasarkan data gejala klinis yang diinput oleh pengguna. Sistem yang
dibangun menyediakan fitur prediksi jenis migrain serta beberapa fitur
pendukung berupa halaman edukasi dan informasi penelitian. Selain itu,
sistem juga dilengkapi dengan halaman administrator yang menyediakan
fitur pengelolaan dataset serta evaluasi model. Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan metode Black Box Testing, fungsi-fungsi utama yang
tersedia pada sistem dapat beroperasi sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Dengan adanya sistem berbasis web tersebut, proses klasifikasi dapat
dilakukan secara langsung melalui sistem yang telah dikembangkan tanpa

memerlukan penggunaan perangkat lunak pengolahan data secara terpisah.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta pengembangan sistem yang telah
dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan untuk penelitian dan pengembangan di masa mendatang, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan dataset dengan
jumlah yang lebih besar dan lebih bervariasi sehingga pola gejala klinis
yang digunakan dalam proses klasifikasi menjadi semakin beragam. Selain
itu, penelitian berikutnya juga dapat menambahkan jenis atau kelas
migrain lainnya agar proses klasifikasi tidak terbatas hanya pada Migraine

Without Aura dan Typical Aura With Migraine.
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2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian dengan menggunakan
beberapa variasi nilai K untuk menentukan nilai K yang menghasilkan
Kinerja klasifikasi terbaik. Selain itu, algoritma K-Nearest Neighbor
(KNN) juga dapat dibandingkan dengan algoritma klasifikasi lainnya
untuk mengetahui metode yang dapat menghasilkan Kkinerja klasifikasi
yang lebih optimal berdasarkan dataset yang digunakan.

3. Sistem berbasis web yang telah dibangun dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan menambahkan fitur-fitur yang lebih lengkap serta meningkatkan
tampilan antarmuka agar lebih informatif dan mudah digunakan oleh
pengguna. Sistem juga dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
pengguna di masa mendatang. Hasil klasifikasi yang ditampilkan oleh
sistem merupakan hasil prediksi berdasarkan algoritma KNN dan tidak
dapat digunakan sebagai pengganti diagnosis medis yang dilakukan oleh

tenaga kesehatan.
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